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Abstrak 
Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan, 
karena pendidikan dapat dijadikan indikator untuk mengukur kualitas 
seseorang. Salah satu cara untuk melihat kualitas seseorang berdasarkan 
pendidikannya adalah bagaimana ia mampu bersaing di dunia kerja. 
Sebagai salah satu perguruan tinggi terbaik di Indonesia ITS tentu 
mempersiapkan lulusannya agar mampu bersaing di dunia kerja. Namun 
berdasarkan tracer study tahun 2017 waktu tunggu lulusan ITS masih 
pada rata-rata sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan regresi logistik ordinal. Regresi logistik 
ordinal merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis 
variabel respon yang mempunyai skala data ordinal dan terdiri dari tiga 
kategorik atau lebih. Penelitian ini akan dianalisis bagaimana hubungan 
antara waktu tunggu kerja dengan beberapa faktor yang diduga akan 
mempengaruhi waktu tunggu kerja tersebut. Sumber data yang digunakan 
yaitu sumber data sekunder. Hasil yang diharapkan dapat membantu 
pihak ITS dan mahasiswa dalam mengatasi permasalahan waktu tunggu 
kerja. Lulusan ITS tahun 2016 lebih banyak yang berjenis kelamin laki-
laki dibandingkan perempuan. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 adalah tempat 
tinggal selama kuliah, mengikuti kursus, dan ruang lingkup perusahaan. 
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Abstract 
Education is an important aspect in life, because education is can 
be used as an indicator to measure the quality of a person. One of the 
ways to look at a person's quality based on his education is how they able 
to compete in the world of work. As one of the best universities in 
Indonesia, ITS certainly prepares its graduates to be able to compete in 
the world of work. However, according to tracer study in 2017, waiting 
time of ITS graduates is still on average, so any study is required to know 
the factors that affect it. The method used in this study is ordinal logistic 
regression. Ordinal logistic regression is one of the statistical methods to 
analyze response variables that have ordinal data scales and consist of 
three or more categorical. This study will analyze how the relation 
between waiting time and several factors that will affect the waiting time. 
Sources of data used are the secondary data. This study is expected to 
help the ITS and students in overcoming the problem of waiting time. ITS 
graduates in 2016 are dominantly male than female. Factors that 
significantly affect the waiting time of ITS graduates in 2016 are shelter 
during having college, join the course, and the scope of companies. 
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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kehi-
dupan, karena pendidikan dapat dijadikan indikator untuk mengu-
kur kualitas seseorang. Semakin tinggi pendidikan maka semakin 
tinggi pula kualitas dalam diri masing-masing individu. Salah satu 
hal yang dapat dijadikan ukuran kualitas seseorang adalah 
bagaimana orang tersebut mampu bersaing di dunia kerja. Sebagai 
institusi pendidikan tertinggi, perguruan tinggi tentu memper-
siapkan lulusan-lulusannya untuk mampu bersaing dalam dunia 
kerja. 
Surabaya merupakan salah satu kota besar di Indonesia dan 
menjadi kota dengan jumlah perguruan tinggi terbanyak ke-6 di 
Indonesia. Salah satu perguruan tinggi negeri yang terkenal di 
Surabaya adalah Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
Surabaya. ITS merupakan salah satu perguruan tinggi negeri terke-
muka di Indonesia yang memiliki 31 jurusan. Sebagai salah satu 
perguruan tinggi negeri yang terbaik, ITS tentu sangat mem-
perhatikan kualitas dari lulusan-lulusannya dengan memberikan 
pembinaan akademik dan kemahasiswaan pada setiap maha-
siswanya. 
Waktu tunggu kerja lulusan ITS adalah salah satu indikator 
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi proses pendidikan 
secara keseluruhan baik dalam pembinaan akademik maupun 
kemahasiswaan. Semakin singkat waktu tunggu lulusan mempe-
roleh pekerjaan pertama secara umum dapat menggambarkan 
semakin baik proses pendidikan di ITS. Menurut hasil tracer study 
yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan Karir dan Kewirau-
sahaan Mahasiswa (P2K2M) ITS diketahui bahwa rata-rata waktu 
tunggu kerja lulusan ITS tahun 2015 adalah 4 bulan. Sebagai salah 





memiliki kualitas lulusan yang baik atau di atas rata-rata. Akan 
tetapi, rata-rata waktu tunggu lulusan ITS masih pada kategori rata-
rata 4 bulan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 
karakteristik lulusan ITS tahun 2016 dan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Putranto dan Mashuri, 
2012) diperoleh hasil terdapat beberapa variabel prediktor yang 
berpengaruh terhadap waktu tunggu kerja fresh graduate Jurusan 
Statistika ITS yaitu IPK, jenis kelamin, keaktifan berorganisasi, 
dan kemampuan Bahasa Inggris). Penelitian ini memiliki ruang 
lingkup lebih luas yaitu waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 
2016. Penelitian dilakukan dengan menggunakan regresi logistik 
ordinal dimana variabel responnya adalah waktu tunggu kerja 
lulusan ITS tahun yang dikategorikan menjadi kurang dari 3 bulan 
(cepat), 3-5 bulan (rata-rata), dan lebih dari 5 bulan (lama). 
Sedangkan variabel prediktor yang digunakan adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah waktu 
tunggu kerja lulusan ITS yang masih dalam kategori rata-rata, 
sehingga perlu diketahui dan bagaimanakah karakteristik lulusan 
ITS tahun 2016 ? dan apakah faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016? 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah di atas 
adalah mengetahui karakteristik lulusan ITS tahun 2016 dan 
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan signifikan terhadap 
waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 sehingga dapat 






   
 
1.4 Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi waktu 
tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016, sehingga setelah menge-
tahuinya dapat dijadikan acuan bagi ITS untuk mengevaluasi 
proses pendidikan. Manfaat untuk mahasiswa ITS adalah sebagai 
acuan untuk memperbaiki kualitas diri sehingga dapat bersaing di 
dunia kerja setelah lulus. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan oleh peneliti adalah waktu 
tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. Data yang digunakan adalah 



































2.1 Regresi Logistik Ordinal 
Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode 
statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai 
skala data ordinal dan terdiri dari tiga kategori atau lebih. Variabel 
prediktor yang digunakan dalam model berupa data kategorik dan 
atau kuantitatif. Model untuk regresi logistik ordinal adalah kumu-
latif logit models. Pada model logit ini sifat ordinal dari respon Y 
dituangkan dalam peluang kumulatif sehingga model logit 
kumulatif merupakan model yang didapat dengan membandingkan 
peluang kumulatif yaitu peluang ≤ kategori respon ke-j pada p 
variabel prediktor yang dinyatakan dalam vektor xi, P(Y≤ j|xi) 
dengan peluang lebih besar dari kategori respon ke-j, xi, P(Y≤ j|xi) 
(Hosmer dan Lemeshow, 2000). 





































            
             
rπππ +++= ...21     2.1 
dimana k = 1,2…j,…r 
Apabila P(Y≤ j|xi) dibandingkan dengan peluang suatu respon pada 
kategori (j+1) sampai dengan kategori r, maka hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
 





































Selanjutnya dilakukan tranformasi logit sehingga Persamaan 2.2 
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2.2 Estimasi Parameter 
Estimasi parameter dalam regresi logistik ordinal dilakukan 
dengan metode (Maximum Likelihood Estimator). Metode tersebut 
mengestimasikan β dengan cara memaksimumkan fungsi 
Likelihood dan mensyaratkan bahwa data harus mengikuti suatu 
distribusi tertentu (Agresti, 1990). Fungsi Likelihood akan 















i xxxxxL πππππβ ∏
=
=   2.4 
Dari persamaan di atas didapatkan fungsi ln-Likelihood sebagai 
berikut. 





2211 ln...lnln) πππ +++=∑
=
 2.5 
Maksimum ln-Likelihood diperoleh dengan mendeferensialkan 
L(β) terhadap β dan menyamakan dengan nol. Maximum 
Likelihood Estimator (MLE) merupakan metode untuk 
mengestimasikan varians dan kovarians dari taksiran β yang 
diperoleh dari turunan kedua fungsi Likelihood. Untuk 
mendapatkan nilai tersebut digunakan metode iterasi Newton 
Raphson (Agresti, 1990). Formulasi iterasi Newton Raphson 
adalah sebagai berikut.  
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2.3 Uji Signifikansi Parameter 
Pengujian signifikansi parameter digunakan uji hipotesis 
statistik untuk menentukan apakah variabel respon berpengaruh 
signifikansi parameter dilakukan sebagai berikut. 
2.3.1 Uji Serentak 
Uji  serentak dilakukan untuk memeriksa kemaknaan 
koefisien β terhadap variabel respon secara bersama-sama dengan 
menggunakan statistik uji. 
Hipotesis : 
   H0 : 0...21 ==== pβββ  
   H1 : minimal ada satu 0≠jβ ; j=1,2,…,p 
Statistik uji Likelihood Ratio Test (G) dirumuskan : 





























































              2.7 
dimana : 
n0 = banyaknya observasi berkategori 0 
n1 = banyaknya observasi berkategori 1 
n2 = banyaknya observasi berkategori 2 
n = banyaknya observasi berkategori (n0+n1+n2) 
Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar α maka H0 ditolak 
jika  [ ]pG ;22 αχ>  atau pvalue < α. Signifikan Statistik uji G 
mengikuti distribusi Chisquare dengan derajat bebas p (Hosmer 
dan Lemeshow, 2000). 
2.3.2 Uji Parsial 
Uji parsial digunakan untuk memeriksa kemaknaan 






   H0 : 0=jβ  
   H1 : 0≠jβ ; j=1,2,...,p 







=    2.8 
Apabila ditetapkan taraf signifikan sebesar α maka H0 
ditolak jika  
2
αZW >  atau ( )pW ;22 αχ>  atau pvalue < α dengan derajat 
bebas p (Hosmer dan Lemeshow, 2000). 
 
2.4 Uji Kesesuaian Model 
Uji kesesuaian model dilakukan untuk menguji apakah 
model yang dihasilkan berdasarkan regresi logistik multi-
variat/serentak sudah layak. Dengan kata lain tidak terdapat 
perbedaan antara hasil pengamatan dan kemungkinan hasil pre-
diksi model. Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan hipo-
tesis sebagai berikut (Agresti, 1990). 
   H0 :  model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi 
model) 
   H1 :  model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan 






















  2.9 
Dimana : 
k
o  = observasi pada grup ke-k 
k
π  = rata-rata taksiran peluang 
g = jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak) 
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k
n'  = banyak observasi pada grup ke-k 
Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar α maka H0 ditolak 
jika  ( )dfC ;2
^
αχ>  atau pvalue < α.  
 
2.5 Interpretasi Koefisien Parameter 
Interpretasi koefisien parameter dilakukan untuk 
menentukan kecenderungan/hubungan fungsional antara variabel 
prediktor dengan variabel respon serta menunjukkan pengaruh 
perubahan nilai pada variabel yang bersangkutan. Dalam hal ini 
digunakan besaran Odds Ratio atau βe dan dinyatakan dengan ψ
Odds ratio diartikan sebagai kecenderungan variabel respon 
memiliki suatu nilai tertentu jika diberikan x=1 dan dibandingkan 
pada x=0. Keputusan tidak terdapat hubungan antara variabel 
prediktor dengan variabel respon diambil jika nilai Odds Ratio (ψ
) =1  (Agresti, 1990). 
Jika nilai Odds Ratio (ψ )<1, maka antara variabel prediktor 
dan variabel respon terdapat hubungan negative setiap kali 
perubahan nilai variabel bebas (X) dan jika Odds Ratio (ψ )>1, 
maka antara variabel prediktor dan variabel respon terdapat 
hubungan positif setiap kali perubahan nilai variabel bebas (X) 
(Agresti, 1990). 
 
2.6 Waktu Tunggu Kerja 
Waktu tunggu kerja adalah masa dimana lulusan menunggu 
untuk mendapat pekerjaan dari awal lulus kuliah hingga mendapat 
pekerjaan. Pada dasarnya kalimat waktu tunggu kerja disini dapat 
diartikan disebut juga dengan “masa menganggur”, karena dalam 






























3.1 Variabel Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data tersebut merupakan data Tracer Study ITS tahun 
2018 yang diambil dari Pusat Pengembangan Karir dan 
Kemahasiswaan ITS sesuai dengan surat penerimaan melakukan 
penelitian pada Lampiran 1 dan surat keaslian data pada Lampiran 
2. Data penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3 dengan unit 
penelitian yang digunakan adalah lulusan ITS Maret 2016 dan 
September 2016 sebanyak 2789 orang alumni dengan variabel 
penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. Sumber penetapan 
variabel ini adalah dari penelitian sebelumnya dan variabel-
variabel yang dirasa penting oleh peneliti. Berikut ini adalah 
penjelasan dari variabel penelitian yang digunakan. 
• Variabel respon : 
1. Waktu tunggu kerja (Y) 
Waktu tunggu kerja adalah waktu yang diperlukan respon-
den untuk memperoleh pekerjaan pertama. Dibagi dalam 3 
kategori yaitu kategori 1 atau cepat (<3 bulan), kategori 2 
atau rata-rata (3-5 bulan) dan kategori 3 atau lama (>5 
bulan). 
• Variabel prediktor : 
1. IPK (X1) 
 IPK adalah ukuran prestasi akademik responden secara 
kumulatif selama responden menempuh kuliah. IPK diduga 
menjadi variabel yang berpengaruh karena IPK merupakan 








2. Jenis kelamin (X2) 
Jenis kelamin merupakan yang terdiri dari dua ketegori yaitu 
laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin diduga berpengaruh 
karena terdapat perbedaan karakteristik antara laki-laki dan 
perempuan. 
3. Tempat tinggal (X3) 
Tempat tinggal selama kuliah adalah jenis tempat tinggal 
responden selama menjalani perkuliahan yang dibagi men-
jadi tiga kategori yaitu kos/apartemen, asrama, tinggal ber-
sama orang tua/keluarga, dan lain-lain. Tempat tinggal 
diduga berpengaruh karena tempat tinggal mungkin bisa 
mempengaruhi karakteristik pribadi responden. 
4. Sumber dana kuliah (X4) 
Sumber dana kuliah adalah jenis sumber pendanaan 
responden selama kuliah yang dibagi menjadi empat kate-
gori yaitu biaya dari orang tua/keluarga, beasiswa parsial, 
dan beasiswa penuh. Sumber dana kuliah diduga berpe-
ngaruh karena dapat mempengaruhi semangat responden 
dan tanggung jawab responden dalam menempuh perku-
liahan. 
5. Kemampuan Bahasa Inggris (X7) 
Kemampuan Bahasa Inggris adalah kemampuan responden 
dalam menguasai Bahasa Inggris yang dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu kurang (nilai TOEFL < 477), cukup (nilai 
TOEFL = 477), dan baik (nilai TOEFL > 477). Kemampuan 
Bahasa inggris diduga berpengaruh karena merupakan salah 
satu kemampuan yang banyak dibutuhkan di dunia kerja. 
6. Kesesuaian kuliah dengan pekerjaan (X6) 
Kesesuaian kuliah dengan pekerjaan adalah kesesuaian 
bidang/ilmu kuliah responden dengan pekerjaan responden 
yang dibagi menjadi dua kategori yaitu ya (bidang kuliah 
sesuai dengan pekerjaan) dan tidak (bidang kuliah tidak 
sesuai dengan pekerjaan). Kesesuaian kuliah dengan peker-
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jaan diduga berpengaruh karena menyangkut keahlian/ 
keilmuan yang dimiliki responden. 
7. Keaktifan organisasi (X5) 
Keaktifan organisasi adalah seberapa aktif responden dalam 
mengikuti organisasi selama kuliah yang terdiri dari empat 
kategori yaitu tidak aktif (tidak mengikuti kepanitiaan / 
organisasi), cukup aktif (mengikuti 1-2 kepanitiaan / 
organisasi), aktif (mengikuti 3-4 kepanitiaan / organisasi), 
dan sangat aktif (mengikuti 4-5 kepanitiaan/organisasi). 
Keaktifan organisasi diduga berpengaruh karena merupakan 
alat untuk mengukur kemampuan softskill responden. 
8. Mengikuti kursus (X8) 
Mengikuti kursus adalah apakah responden pernah mengi-
kuti kursus diluar perkuliahan yang dibagi menjadi dua 
kategori yaitu ya dan tidak. Mengikuti kursus diduga ber-
pengaruh karena merupakan salah satu tambahan kompe-
tensi yang berguna di dunia kerja. 
9. Jenis perusahaan (X9) 
Jenis perusahaan adalah jenis perusahan tempat responden 
bekerja yang dibagi menjadi empat kategori yaitu instansi 
pemerintahan (termasuk BUMN), perusahaan swasta, 
organisasi non profit / LSM, dan wirausaha / perusahaan 
sendiri. Jenis perusahaan diduga berpengaruh karena terda-
pat perbedaan kualifikasi pegawai yang diterima di masing-
masing jenis perusahaan. 
10. Ruang lingkup perusahaan (X10) 
Ruang lingkup perusahaan adalah ruang lingkup perusahaan 
tempat responden bekerja yang dibagi menjadi tiga kategori 
yaitu lokal, nasional, dan multinasional. Ruang lingkup 
perusahaan diduga berpengaruh karena setiap ruang lingkup 








Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Variabel Keterangan Kategori Skala 
Y Waktu tunggu kerja 
1 = cepat 
2 = rata-rata 
3 = lama 
Ordinal 
X1 IPK - Rasio 
X2 Jenis kelamin 
1 = laki-laki 
2 = perempuan Nominal 
X3 Tempat tinggal selama kuliah 
1 = kos/apartemen 
2 = asrama 
3 = tinggal bersama orang 
tua atau keluarga 





1 = orang tua / keluarga 
2 = beasiswa parsial 





1 = kurang 
2 = cukup 





1 = ya 




1 = tidak aktif 
2 = cukup aktif 
3 = aktif 
4 = sangat aktif 
Nominal 
X8 Mengikuti kursus 
1 = ya 
2 = tidak Nominal 
X9 Jenis perusahaan 
1 = instansi pemerintahan 
(termasuk BUMN) 
2 = perusahaan swasta 
3 = organisasi non 
profit/LSM 






1 = lokal 
2 = nasional 





   
 
3.2 Langkah Analisis 
Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian adalah metode regresi logistik ordinal dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan data faktor-faktor yang mempengaruhi 
waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 untuk menge-
tahui karakteristik data faktor-faktor yang mempengaruhi 
waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
2. Melakukan uji serentak untuk mengetahui apakah faktor-
faktor yang mempengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS 
tahun 2016 memiliki perbedaan yang signifikan terhadap 
waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
3. Melakukan uji parsial untuk mengetahui faktor-faktor mana 
yang berbeda signifikan dari seluruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
4. Melakukan uji kesesuaian model dan kebaikan model pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu kerja 
lulusan ITS tahun 2016 untuk mengetahui apakah model dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu kerja 
lulusan ITS tahun 2016 sudah sesuai. 
5. Menentukan fungsi logit dan menganalisis odds ratio pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tunggu kerja 
lulusan ITS tahun 2016 untuk mengetahui fungsi logit dan 
perbandingan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
6. Menganalisis ketepatan klasifikasi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 untuk 
mengetahui berapa observasi yang tepat diklasifikasikan. 
7. Menarik kesimpulan dan saran. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Bagian analisis dan pembahasan berisi tentang tabel 
kontingensi antara waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 
dengan faktor-faktor yang diduga memepengaruhinya serta 
analisis regresi logisik ordinal mengenai faktor-faktor yang diduga 
memepengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. 
 
4.1 Tabel Kontingensi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Waktu Tunggu Kerja Lulusan ITS Tahun 2016 
Tabel kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel waktu tunggu kerja dengan variabel prediktor yang 
mempengaruhinya dalam bentuk tabulasi agar mudah dipahami. 
Tabel kontingensi ini dilakukan pada variabel waktu tunggu kerja 
dengan masing-masing variabel prediktornya. Katagori waktu 
tunggu kerja yang pertama yaitu cepat dengan waktu tunggu kerja 
< 3 bulan. Kataeori selanjutnya yaitu rata-rata dengan waktu 
tunggu kerja 3-5 bulan dan katagori yang ketiga yaitu lama dengan 
waktu tunggu kerja > 5 bulan. Berikut adalah hasil tabel kon-
tingensi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 dengan 
masing-masing variabel prediktor yang sesuai dengan output pada 
Lampiran 4.  
 
4.1.1 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan Jenis 
Kelamin 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan jenis kelamin yang sesuai dengan output pada Lampiran 4. 
Tabel 4.1 Tabel Kontingensi Y dan X2 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 
Total Cepat Rata-rata Lama 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 21.1 27.3 8.3 56.7 
Perempuan 15.6 21.7 6.0 43.3 





Tabel 4.1 menjelaskan bahwa sebanyak 56.7% responden 
berjenis kelamin laki-laki sedangkan 43.3% sisanya adalah pe-
rempuan. 
4.1.2 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan Tempat 
Tinggal Selama Kuliah 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan tempat tinggal selama kuliah yang sesuai dengan output 
pada Lampiran 4. 
Tabel 4.2 Tabel Kontingensi Y dan X3 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 





Kos/apartemen 27.9 36.4 11.3 75.6 
Asrama 0.5 0.5 0.1 1.2 
Bersama orangtua 7.4 10.3 2.4 20.1 
Lain-lain 0.8 1.8 0.5 3.0 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
Tabel 4.2 menjelaskan bahwa mayoritas 75.6% responden 
tinggal di kos/apartemen dan yang paling sedikit yaitu sebesar 
1.2% tinggal di asrama. 
4.1.3 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan 
Sumber Dana Kuliah 
 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan sumber dana kuliah yang sesuai dengan output pada 
Lampiran 4. 
Tabel 4.3 Tabel Kontingensi Y dan X4 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 




Orang tua 25.5 33.8 10.2 69.5 
Beasiswa Parsial 4.5 7.5 2.0 14.0 
Beasiswa Penuh 6.7 7.7 2.1 16.5 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
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Tabel 4.3 yang sesuai dengan output pada Lampiran 4 
menampilkan hasil bahwa sebanyak 69.5% dari seluruh responden 
memiliki sumber dana kuliah dari orang tua, 14% dari beasiswa 
parsial dan 16.5% sisanya dari beasiswa penuh. 
4.1.4 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan 
Kemampuan Bahasa Inggris 
Tabel 4.4 merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan kemampuan Bahasa Inggris yang sesuai. Tabel 4.5 
memberikan informasi bahwa sebanyak 81.5% dari responden 
memiliki kemampuan Bahasa Inggris baik, sedangkan 18.5% sisa-
nya cukup. 
Tabel 4.4 Tabel Kontingensi Y dan X5 (%) 
Variabel Waktu Tunggu Kerja Total Cepat Rata-rata Lama 
Kemampuan 
Bahasa Inggris 
Cukup 6.5 9.0 3.1 18.5 
Baik 30.2 40.1 11.2 81.5 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
 
4.1.5 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan 
Kesesuaian Kuliah dengan Pekerjaan 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan kesesuaian kuliah dengan pekerjaan yang sesuai dengan 
output pada Lampiran 4. 
Tabel 4.5 Tabel Kontingensi Y dan X6 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 
Total Cepat Rata-rata Lama 
Kesesuaian Kuliah 
dengan Pekerjaan 
Ya 20.6 26.7 7.7 55.0 
Tidak 16.1 22.3 6.6 45.0 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
Tabel 4.5 menjelaskan hasil bahwa dari keseluruhan res-
ponden sebanyak 55% diantaranya memiliki pekerjaan yang sesuai 





4.1.6 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan 
Keaktifan Organisasi 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan keaktifan organisasi yang sesuai dengan output pada 
Lampiran 4. 
Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Y dan X7 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 
Total Cepat Rata-rata Lama 
Keaktifan 
Organisasi 
Tidak aktif 1.0 1.2 0.4 2.6 
Cukup aktif 8.6 14.1 3.6 26.3 
Aktif 22.8 28.6 9.0 60.4 
Sangat aktif 4.3 5.1 1.3 10.7 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
Tabel 4.6 memberikan informasi bahwa dari seluruh 
responden 60.4% nya aktif berorganisasi, 26.3% cukup aktif 
berorganisasi, 10.7% sangat aktif berorganisasi, dan 2.6% sisanya 
tidak aktif berorganisasi. 
4.1.7 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan 
Mengikuti Kursus 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan mengikuti kursus yang sesuai dengan output pada 
Lampiran 4. 
Tabel 4.7 Tabel Kontingensi Y dan X8 (%) 
Variabel Waktu Tunggu Kerja Total Cepat Rata-rata Lama 
Mengikuti 
Kursus 
Ya 10.0 14.7 4.5 29.2 
Tidak 26.7 34.3 9.8 70.8 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
Tabel 4.7 menjelaskan bahwa sebanyak 70.8% responden 




   
 
4.1.8 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan Jenis 
Perusahaan 
Tabel kontingensi waktu tunggu kerja dengan jenis perusa-
haan yang sesuai dengan output pada Lampiran 4 disajikan pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.8 Tabel Kontingensi Y dan X9 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 




pemerintahan 10.4 11.3 3.7 25.3 
Perusahaan 
swasta 22.3 32.3 8.7 63.4 
Organisasi non 




3.7 5.1 1.8 10.6 
Total 36.7 49.0 14.3 100 
Tabel 4.8 menjelaskan hasil bahwa mayoritas 63.4% 
responden bekerja di perusahaan swasta sedangkan yang paling 
sedikit bekerja di organisasi non profit/LSM yaitu sebesar 0.8%. 
4.1.9 Tabel Kontingensi Waktu Tunggu Kerja dengan Ruang 
Lingkup Perusahaan 
Berikut merupakan tabel kontingensi waktu tunggu kerja 
dengan ruang lingkup perusahaan yang sesuai dengan output pada 
Lampiran 4. 
Tabel 4.9 Tabel Kontingensi Y dan X10 (%) 
Variabel 
Waktu Tunggu Kerja 




Lokal 9.4 12.8 3.8 26.0 
Nasional 18.4 23.6 7.5 49.4 
Multinasional 8.9 12.7 3.0 24.6 





Tabel 4.9 menjelaskan bahwa dari keseluruhan responden 
49.4% diantaranya bekerja di perusahaan nasional dan hanya 
24.6% diantaranya yang bekerja di perusahaan multinasional. 
 
4.2 Analisis Regresi Logistik Ordinal Pada Data Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Waktu Tunggu Kerja 
Lulusan ITS Tahun 2016 
Analisis Regresi logistik ordinal merupakan salah satu 
metode statistika untuk menganalisis variabel respon yang mem-
punyai skala data ordinal. Variabel responnya yaitu waktu tunggu 
kerja lulusan ITS tahun 2016 dengan semua variabel prediktor. 
Langkah awal sebelum melakukan analisis regresi logistik ordinal 
yaitu akan dilakukan signifikansi parameter secara serentak dan 
parsial. Nilai estimasi parameter didapatkan langsung melalui 
output software pada Lampiran 5. Berikut adalah model logit yang 
dihasilkan. 
g1(x) = -2.553 – 0.572 X1 – 0.141 X2 (1) – 0.813 X3 (1) - 2.038 X3 
(2) – 1.191 X3 (3) + 0.450 X4 (1) + 0.486 X4 (2) + 0.159 X5 
(2) – 0.324 X6 (1) + 0.680 X7 (1) + 0.176 X7 (2) – 0.057 X7 
(3) + 0.474 X8 (1) – 0.259 X9 (1) + 0.225 X9 (2) – 1.561 X9 
(3) + 0.204 X10 (1) + 0.473 X10 (2) 
g2(x) = -0.081 – 00.572 X1 – 0.141 X2 (1) – 0.813 X3 (1) - 2.038 
X3 (2) – 1.191 X3 (3) + 0.450 X4 (1) + 0.486 X4 (2) + 0.159 
X5 (2) – 0.324 X6 (1) + 0.680 X7 (1) + 0.176 X7 (2) – 0.057 
X7 (3) + 0.474 X8 (1) – 0.259 X9 (1) + 0.225 X9 (2) – 1.561 
X9 (3) + 0.204 X10 (1) + 0.473 X10 (2) 
 
4.2.1 Uji Serentak dan Uji Parsial 
Signifikansi parameter dilakukan untuk mengetahui apakah 
dari variabel prediktor memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. Berikut 





   
 
 Pengujian signifikansi parameter terdiri dari uji serentak dan 
uji parsial. Uji serentak bertujuan untuk mengetahui apakah 
seluruh variabel predictor secara serentak berpengaruh terhadap 
variabel respon. Uji serentak untuk mengetahui apakah variabel 
predictor berpengaruh pada waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 
2016 disajikan sebagai berikut. 
Hipotesis : 
H0 : β1 = β2 = β3 = ... = β18 = 0  
H1 : minimal ada satu βi ≠ 0; i=1,2,...,18 
Taraf signifikan : α = 5% 
Statistik uji seperti pada Persamaan 2.7 
Daerah penolakan: Tolak H0 jika 2
;
2
dfαχχ >  
Tabel 4.10 Uji Serentak 
2χ  Df 2;dfαχ  Pvalue 
30.433 18 28.869 0.033 
Hasil dari pengujian serentak pada Tabel 4.10 yang sesuai 
dengan output pada lampiran 5 memberikan keputusan tolak 
hipotesis awal. Artinya bahwa minimal ada satu variabel prediktor 
yang signifikan/berpengaruh terhadap waktu tunggu kerja lulusan 
ITS tahun 2016. Langkah selanjutnya yaitu akan dilakukan 
pengujian secara parsial untuk mengetahui variabel prediktor mana 
yang signifikan/berpengaruh terhadap waktu tunggu kerja lulusan 
ITS tahun 2016. 
Berikut adalah proses pengujian secara parsial untuk 
mengetahui variabel prediktor yang signifikan terhadap waktu 
tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016. Jumlah variabel prediktor 
yang digunakan dalam uji parsial yaitu 10 variabel. Hipotesis uji 
parsial untuk masing-masing variabel prediktor: 
H0 : βi = 0 ; i = 1, 2, ... , 18 
H1 : βi ≠ 0 ; i = 1, 2, ... , 18 
Statistik uji seperti pada persamaan 2.8 dengan perhitungan 
statistik uji untuk masing-masing parameter yang sesuai dengan 







Tabel 4.11 Uji Parsial 
Variabel Katagori 2χ  df 2;dfαχ  Pvalue 
IPK - 1.822 1 
3.481 
0.177 
Jenis kelamin Laki-laki 0.479 1 0.489 
Tempat tinggal 
selama kuliah 
Kos/apartemen 1.345 1 0.246 
Asrama 4.740 1 0.029 
Tinggal dengan 
orang tua 2.643 1 0.104 
Sumber dana 
kuliah 
Orang tua/keluarga 2.735 1 0.098 
Beasiswa parsial 1.884 1 0.170 
Kemampuan 




Ya 2.579 1 0.108 
Keaktifan 
organisasi 
Tidak aktif 0.972 1 0.324 
Cukup aktif 0.241 1 0.623 
Aktif 0.032 1 0.858 
Mengikuti 
kursus Ya 4.743 1 0.029 
Jenis perusahaan 
Instansi pemerintah 0.496 1 0.481 
Perusahaan swasta 0.451 1 0.502 
Organisasi non 
profit/LSM 1.449 1 0.229 
Ruang lingkup 
perusahaan 
Lokal 0.534 1 0.465 
Nasional 3.805 1 0.051 
 
Tabel 4.11 menjelaskan bahwa dari semua variabel prediktor 
yang digunakan hanya terdapat tiga variabel yang signifikan 
mempengaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 yaitu 
variabel tempat tinggal kuliah kategori asrama, variabel mengikuti 
kursus kategori ya serta variabel ruang lingkup perusahaan kate-
gori nasional. Dari ketiga variabel tersebut, dilakukan pengujian 
serentak dan parsial yang menghasilkan kesimpulan bahwa ketiga 
variabel signifikan sesuai dengan output pada Lampiran 6. 
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4.2.2 Model Logit Terbaik 
Model logit terbaik yang dihasilkan berdasarkan pengujian 
di atas memuat ketiga variabel tersebut dan dapat dituliskan seba-
gai model logit berikut ini :  
g1(x) = -0.843 – 0.362 X3 (1) – 0.661 X3 (2) – 0.427 X3 (3) + 0.146 
X8 (1) + 0.056 X10 (1) + 0.030 X10 (2) 
g2(x) = 1.499 – 0.362 X3 (1) – 0.661 X3 (2) – 0.427 X3 (3) + 0.146 
X8 (1) + 0.056 X10 (1) + 0.030 X10 (2) 
Berdasarkan model terbaik di atas yang sesuai dengan output 
pada Lampiran 6 maka fungsi peluang kumulatif dari regresi lo-
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1π  2π  3π  
Kos / 
apartemen 
Lokal Ya 0.268 0.524 0.208 Tidak 0.240 0.527 0.233 
Nasional Ya 0.263 0.425 0.212 Tidak 0.236 0.527 0.237 
Multinasional Ya 0.258 0.525 0.217 Tidak 0.230 0.527 0.243 
Asrama 
Lokal Ya 0.214 0.525 0.261 Tidak 0.190 0.519 0.291 
Nasional Ya 0.209 0.525 0.266 Tidak 0.186 0.518 0.296 


















Lokal Ya 0.255 0.600 0.154 Tidak 0.229 0.526 0.245 
Nasional Ya 0.251 0.526 0.223 Tidak 0.224 0.526 0.250 
Multinasional Ya 0.245 0.526 0.229 Tidak 0.219 0.526 0.255 
Lain-lain 
Lokal Ya 0.345 0.500 0.155 Tidak 0.313 0.513 0.174 
Nasional Ya 0.339 0.503 0.158 Tidak 0.307 0.515 0.178 
Multinasional Ya 0.332 0.506 0.162 Tidak 0.301 0.516 0.183 
 
4.2.3 Uji Kesesuaian Model 
Uji kesesuaian model dilakukan untuk mengetahui apakah 
model yang telah didapatkan telah sesuai. Variabel yang digunakan 
yaitu semua variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian. 
Berikut adalah proses uji kesesuaian modelnya. 
Hipotesis 
H0 : Model telah sesuai 
H1 : Model tidak sesuai     
Taraf signifikan : α = 5% 
Statistik uji seperti pada Persamaan 2.9 
Daerah penolakan: Tolak H0 jika 2
;
2
dfαχχ >  
Tabel 4.14 Uji Kesesuaian Model 
2χ  Df 2;dfαχ  Pvalue 
34.908 40 55.758 0.698 
Hasil dari uji kesesuaian model di atas yang sesuai dengan 
output pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa pengujian gagal me-
nolak hipotesis awal maka dapat disimpulkan bahwa model yang 




   
 
4.2.4 Ketepatan Klasifikasi 
Klasifikasi yang dilakukan yaitu bertujuan untuk menge-
tahui apakah prediksi yang dilakukan sesuai dengan kenyataan 
yang terjadi. Maka dari itu perlu dilakukan ketepatan klasifikasi. 
Berikut adalah hasil dari ketepatan klasifikasi. 
Tabel 4.15 Ketepatan Klasifikasi 
 Observasi Total Cepat Rata-rata Lama 
Prediksi Cepat 8 9 2 19 Rata-rata 1015 1358 397 2770 
Total 1023 1367 399 2789 
𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 = 1−  
9 + 2 + 1015 + 397
2789
= 1 − 0.50 = 50% 
Klasifikasi waktu tunggu kerja yang sesuai dengan output 
pada lampiran 6 yang diprediksi dengan tepat untuk kategori cepat 
terdapat 8 responden dan kategori rata-rata terdapat 1358 res-
ponden. Adapun ketepatan klasifikasi yang diperoleh adalah se-
besar 50%. 
4.2.5 Odds Ratio 
Nilai odds ratio yang didapatkan yaitu berasal dari variabel 
yang masuk dalam model yaitu variabel tempat tinggal kuliah 
kategori asrama, variabel mengikuti kursus kategori ya serta va-
riabel ruang lingkup perusahaan kategori nasional. Tabel 4.16 
menunjukan hasil nilai odds ratio. 
Tabel 4.16 Odds Ratio 
Variabel Estimate Exp(estimate) 
Tempat tinggal kuliah (kos/apartemen) -0.362 0.696 
Tempat tinggal kuliah (Bersama orang tua) -0.427 0.652 
Tempat tinggal kuliah (Asrama) -0.661 0.516 
Mengikuti kursus (ya) 0.146 1.157 
Ruang lingkup perusahaan (lokal) 0.056 1.057 






Nilai odds ratio yang sesuai dengan output pada Lampiran 6 
didapatkan yaitu responden dengan tempat tinggal selama kuliah 
di asrama memiliki waktu tunggu kerja sebesar 0,516 kali lebih 
lama dari pada responden dengan tempat tinggal lain-lain, 
responden dengan tempat tinggal selama kuliah di kos/apartemen 
memiliki waktu tunggu kerja sebesar 0,696 kali lebih lama dari pa-
da responden dengan tempat tinggal lain-lain, dan responden de-
ngan tempat tinggal selama kuliah bersama orang tua memiliki 
waktu tunggu kerja sebesar 0,652 kali lebih lama dari pada 
responden dengan tempat tinggal lain-lain. Responden yang me-
ngikuti kursus memiliki waktu tunggu kerja 1,157 kali lebih cepat 
dibanding responden yang tidak mengikuti kursus. Hal ini di-
karenakan kursus diluar perkuliahan dapat menunjang kemampuan 
tambahan responden yang dibutuhkan di pekerjaan. Sedangkan un-
tuk responden yang bekerja di perusahaan nasional memiliki waktu 
tunggu 1,030 kali lebih cepat dari responden yang bekerja di pe-
rusahaan multinasional dan responden yang bekerja di perusahaan 
lokal memiliki waktu tunggu 1,057 kali lebih cepat dari responden 
yang bekerja di perusahaan multinasional. Hal ini dikarenakan 
perusahaan lokal dan nasional memiliki kualifikasi pegawai yang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap waktu tunggu 
kerja lulusan ITS tahun 2016 adalah tempat tinggal selama kuliah, 
mengikuti kursus, dan ruang lingkup perusahaan. 
Tempat tinggal selama kuliah kategori asrama mempe-
ngaruhi waktu tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 karena tempat 
tinggal mempengaruhi karakter, gaya belajar, dan pergaulan 
responden sehingga dapat mempengaruhi kemampuan dan kom-
petensi responden. Mengikuti kursus mempengaruhi waktu tunggu 
kerja lulusan ITS tahun 2016 karena dapat meningkatkan kemam-
puan responden. Ruang lingkup perusahaan mempengaruhi waktu 
tunggu kerja lulusan ITS tahun 2016 karena ruang lingkup peru-
sahaan kategori lokal dan nasional memiliki kualifikasi yang lebih 
mudah untuk dijangkau. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan yaitu untuk selanjutnya agar 
mahasiswa ITS lebih bisa meningkatkan kualitas diri nya agar 
dapat bersaing di dunia kerja, baik peningkatan hardskill maupun 
softskill seperti dengan mengikuti kursus diluar perkuliahan. Selain 
itu, sebaiknya mahasiswa ITS lebih selektif dalam memilih ruang 
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Lampiran 1. Surat Penerimaan Izin Melaksanakan Penelitian di 














Lampiran 3. Data waktu tunggu kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
No Responden Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 1 2 3.26 1 1 1 2 2 3 2 2 3 
2 2 2 3.06 1 1 2 3 1 3 2 2 1 
3 3 1 3.54 2 1 1 3 1 1 2 2 3 
4 4 3 3.31 1 4 1 3 1 3 1 2 2 
5 5 2 3.89 2 1 2 3 1 3 2 2 3 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
2785 2785 2 3.44 2 1 1 3 2 3 2 1 2 
2786 2786 3 3.36 1 1 1 3 2 3 2 2 1 
2787 2787 1 3.57 2 3 1 3 2 3 2 1 3 
2788 2788 1 3.29 2 1 2 3 1 3 2 1 2 







Y = Waktu tunggu kerja  
1 = Cepat 2 = Rata-rata 3 = Lama 
X1 = IPK 
X2 = Jenis kelamin 
1 = Laki-laki 2 = Perempuan 
X3 = Tempat tinggal selama kuliah 
1 = Kos/apartemen 2 = Asrama 3 = Bersama orang tua/keluarga 
4 = Lain-lain 
X4 = Sumber dana kuliah 
1 = Orang tua/keluarga 2 = Beasiswa parsial 3 = Beasiswa penuh 
X5 = Kemampuan Bahasa Inggris 
1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 
X6 = Kesesuaian kuliah dengan pekerjaan 
1 = Ya 2 = Tidak 
X7 = Keaktifan organisasi 
1 = Tidak aktif 2 = Cukup aktif 3 = Aktif 4 = Sangat aktif 
X8 = Mengikuti kursus 
1 = Ya 2 = Tidak 
X9 = Jenis perusahaan 
1 = instansi pemerintahan 2 = perusahaan swasta 
3 = organisasi non profit 4 = wirausaha 
X10 = Ruang lingkup perusahaan 
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